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AGSTREAR

Kehidupan di jalanan mengakibatkan amak jalanan rentan menjadi korban tindak kckerasan
haik oleh masyarakat maupun oleb aparal keamanan,  Permasalaban vang dikemuokakan penulbis
adalah bentuk perlindungan hukum terhadap anak jalanan vang mengalami tndak kekerasan di
kota Padang, bentuk tindak kekerasan vang mereka alami, serta cara penvelesaan erhadap tindak
Kekerasan tersebut Penulisan skripst menggunakan metode pendekatan vuridis sosiologis. Darn
penulisan skripsi distmpulkan bahwa arak jalanan korban tndak kekernsan membutuhkan jaminan
hukum untek diperlakuken denpgan baik saat melaporkan kasus, jaminan hukum pembebasan bizva
pemenksaan dan perawatan, jaminan hukem didamping perasehar hukum secara prodeo, jaminan
hukurn bahwa pelaku akan mendapat hukuman yang setimpal dan jamipan hukum odak |
dipublikasikan di media massa.  Bentuk tindak kekerasan vang vang senng dialam adalah
penganiavaan berupa Undak kekerasan fisik dan poikis.  Penyelesaran tindak kekerasan dapat
cilakukan  secara hukum dan sosial, secara hukum melewan  tahap  penyelidikan, tahap
penangkapan, tahap pelimpaban perkara ke Penuntul Umum dan tahap pelimpahan perkara ke
Pengadilan Negen, sedanpkan cam sosial dilakukan olch Dinas Sosial dan Rumab Singzah, Dan |
penulisan sknipst i disimpulkan babwa setiap tindak kekerasan barus dapas diselesaikan melalus
lembaga peradilan pidana, pemeriniagh perlu membuat Perda mengenai perlindunpan hukum
tethadap anak jalanan, penyediaan pelavanan khusus bag anak jalanan korban tindak kekerasan,
peryulahan bag anak jalanen, orang tua dan masvarakal mengena hak-hak dan perlindungan

hukum yanp diperlukan anak jalanan korban kekerasan, ]
kripsi/ tesis telah dipertahankan didepan sidene pengup dan dinvatakan lelus pada tangeal 23Acustos 2006
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BAB 1

PENDAHTULUAN

A, Latar Belakang

Fenomena merchakova anak jalanan di Indonesia merupakan persoelan
sosial vang komplek,  Hidup menjad anak jalanan memang bukan merupakan
pilihan vang menvenamgkan, karena mercka herada dalam kondisi vang tidak
bermasa ddepan jelas.  Keberadaan mercks tidak jarang menjadi “masalah™ bagi
banvak pihak. keluarga, masvarakat dan negard. Mamun. perhatian terhadap nasib
argtk alanan tampaknyva helum begitu besar, padahal mereka adalab saudara bua
sercka adalah amansh Allah yang  harus dilinclumgpi. dijamin hah-heknva,
sehingga tumbuh-kembang menjadi manusia dewasa yang herman . beradab

dan bermasa depan cerah.

Menurue Pasal 34 ayat (1) Undang-Undang Dasar Tabun 1943, “tekar
miskin dan anak teclantar dipelibara oleh negara™, Artinya pemeriniah mempunyl
langoung jawab terhadap pemelibaraan dan pembinaan anak-anak terlantar dan
anak jalanan. Hak-hak asusi anak terlantar dan anak jalanan. pada hakekatnva
sama dengan hak-hak asasi manusia pada umumnya,  Anak jalanan punyi hak
yang sama dengan anak-nnak Jain seperli tercantum  dalam Undang-Lnalang
Nomor 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, dan Comvention on the Right
af the Child (Konvenst tentang hak-hak anak) yang sudah diratifikast berdasarkan
Keputusan Presiden Republik Indonesia Nonor 36 Tahun 1990, yaitu hak sipil

dan kemerdekaan foivil right and freedoms), lingkungan keluarga dan piliban
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Emmc][]mmﬂn ffamily cnviromsest aond clternarive cared, kesehatan dasae dan
kesejahterasn fhasic fealih ared welfare). pendidikan, rekreasi dan budava
foducarion, leisuve and culinre goerivites). dan pedindungan khusus (special

jrrafesiicarl.

Hasil Surver Sosial Ekonomi Wasional (SUSENAS) Badan Pusul Statistik
Republik Indonesia tabun 1998 memperlibatkan babwa anak jalanan secara
nastonal hergumlah sekitar 2.8 juta anak. Dua ahon kenndian, abun 2800, angka

T, sehingoa jumlabnya menjaudn 501 juia

ersebut mengalami kenaikan sckitar 9.0
snak. Pada tahun vang sama, ansk yang tergolong rawan menpadi mak jalanan
berjmnlah 13 juta anak atau 17, 6% dar populasi anak Jdi Indosesit. vaite 38,7
futa armk. Angka-angka tersebut menunjukkan bahwa kualias hidup dan masg
depan anak-anak sangat memprihatinkan, padabal wereks adalah ase ivestas]
Sumber Dava Manusia dan sekaligus tompuan masa depan bangsa. Jika komdisi
dan kualitas idup anak Kita memprihatinkan, berarti masa depan bangsa dan

nepara jupa  kurang menggembirakan. Bahkan, tdak enuup kemungkinan,

sehagian dari anak banpsa kita mengalami fosr generation |Zencras vang hilang).'

SUSENAS tahun 2000 juga menunjukkan bahwa salab saw faktor
kelidakberhasilan pembangunan nasional dalam berbagai bidang irw, antara lain,
disehabkan oleh minimnva perhatian pemeriniah dan semus pihak terhadap
cksistensi keluarpa. Perhatian dan freatment vang terfokus pada “keluarga
sehapal basis dan sistem pemberdayaan”™ yung menjadi pilar utama kehadupan

berbangsa dan bernegara relatf belum menjadi komitmen bersama dan usaha

" adin Pusal Statistik {19983, Survey Sesial Ekonomi Nasional. JakarimBPE 1908,



vang seris i banyak pihak. Padabal, masyasakat dan negara yang sehai, koat,
cerdas, dan berkoabtas dipastikan karena tumbueh dan berkembang dan dan dalam
fingkungan keluarga yang schat, koas, cerdas dan berkualitas. Dengan demukaan,
masalah anak termasuk anak galanan perly adanva penanganan vanyg berbasis
kelmargd. karens kelwarga adalaly pensngeung jawab pernama dan wlama masa

depan anak-anak moereks”

Pemanganman anak jalanan dv seluruh wilavah Indonesia pada wmumnya
belum mempunval model dan pendekatan vane tepar dan efekuf  Keberadaan
Huwnali  Singgah mosalnva,  menvnit hasil penghinan Badan  Pelaiban dan
Pengembangan  Sosial Depses (20030 dubm kursng efeknf karena ndak
menventuh akar persoalan. wvatu kemisbinan dalam keluarge. Pembinaan dan
pemberdavaan pada bhnekungan Kebuarens 1empat mercka tingeal ampaknva belum
Barvak difakukan, sehenpea penanganannya selama i cenderusg “rambal sulam”
dan nidakx  efekat.  Sementara o, keloargs meripakan “pusat pendidikan,
pembinaan dan pemberdayaan pertama” vang memungkimkan anak-anak i
tumbuh dan berkembang dengan baik, sehat dan cerdas, Pemberdayaan keluarpa
dart anak jalanan, temstama dan sep ckonomu, pendidikan dan apamanya.
diasemsikan menepakan basis utama dan model vang efektif untuk penanganan

dan pemberdavaan anak jalanan

Penanganan yang demikian membuat anak jalanan rentan memjadi korban
kekerasan oleh ormg lun terutarms orang dewasa, karena dengan hidup di jalanan

membual anak jalanan tdak mempunyvai orang yang dapat melindungi dirinya.
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BAR IV
PENUTLIP
A, Kesimpulan
Lrart permasalahan vang wlah perubis bahas pada bab-bab sebelumnya.
maka penulis membuoat suaty kesimpulan sebagai berikut
1. Anak jalanan kerban tindak kekerasan mengalami ketakutan, kendak
berdayvaan dan khawatir menjadi baban cercaan bila undak kekerasan
vang mereka alami diketahui oleh orang banvak  Maka perlindunean
Bukum sangat dibecuhkan oleh mereka, antara lan

. Jaminan hukum akan diperlakukan dengan baik  hila
melaporkan kasus mereka ke kepolisian

b Jamiman hukum bahws semua biava pemeriksaan dan
perawatan ditzngeung oleh pemerintah,

¢ Jarmnan  hukum  bahwa  aak  jalanan korban  undak
kekerasan akan didamping oleh penasehal hukum secara
CUMa-cuma.

d. Jaminan hukum bahwa pelaku odak akan mengulang
perbuatannya dan mendapat hukuman vange setimpal.

e. Jaminan  hukum  habwa  kasus  mereka  tidak  akan
dipublikasikan di media massa kecuali publikasi it
diperlukan untuk menangkap pelaku,

2. Bentuk kasus tindak kekerasan yveng paling sering dialami anak jalanan

di kota Padang adalah penganiayasn berupa tindak kekerasan fisik,
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sepertt pemukulan, penamparan dan penusukan. selain ity adanva
kekerasan pstkis berupa ancaman.

Penvelesalan tindak kekerasan terhadap anak jalanan di ko Padang
melewatl beberapa tabap, pertama tahap penvelidikan dimana korban
atau saksi melaporkan ke Kapolda Sumbar bagian Reserse, petugas
akan mencatat keterangan korban dan mencan barung bukin Kedua,
tahap penangkapan dilakukan dengan membernikan surat penanghapan.
Retiga, proses pelimpahan perkara ke Penuntut Urum (PLT PU
menerima berkas perkara dan penyvidik, membuat surat dakwaan dan
melimpahkan perkara ke Pengadilan Neperi (PN) Tahap keempat,
proses pelimpahan perkara ke PN, Ketua PN menunjuk hakim vang
akan menvidangkan perkara, lalo memenmahkan PU memanaoil saks)
dan terdakwa, sufang dilakukan secara hsan dan terbuka untuk wnum
kecuali untuk perkara kususilasn dan terdakwanva apak-anak, haksm
menunta 'L membacakan surat dakwaan dan meminta keterangan dard
saksi. Pl atau PH dapal mengajukan pertanvaan kepada terdakwa dan
sakst melalui hakim, hakim kemudian menpajukan pertanvaan dan
memperlihatkan  barang bukti kepada terdakwa, setelsh pemeriksasn
selesai PU mengajukan  tuntutan pedara, PH terdakws  dapar
mengajukan pembelaan yang dapat dijawab oleh PUL lalu hakim akan

mengadakam musyawarah untuk mengambil keputusan.
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